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ABSTRAK 

Di industri kemasan, peramalan permintaan pasar merupakan aktivitas penting yang perlu 

dilakukan untuk memprediksi permintaan konsumen di masa mendatang. PT XYZ menghasilkan 

jenis produk kemasan karton lipat dan kemasan karton gelombang, namun tidak adanya peramalan 

khususnya pada kemasan maintenance box sehingga perusahaan tidak dapat memperkirakan jumlah 

pesanan produk di periode mendatang. Penelitian ini bertujuan menentukan metode peramalan yang 

tepat berdasarkan nilai kesalahan peramalan terendah dan melakukan peramalan permintaan 

kemasan maintenance box untuk periode selanjutnya. Metode peramalan yang digunakan yaitu 

metode double exponential smoothing by holt dan trend analysis linear. Pengolahan data dilakukan 

dengan software POM-QM for Windows Version 4.0. Metode yang dianggap tepat ditentukan 

dengan cara membandingkan nilai kesalahan peramalan, dilihat dari nilai MAD, MSE, dan MAPE 

yang terendah. Hasil pengolahan data menunjukkan dalam peramalan kemasan maintenance box 

metode double exponential smoothing by holt memiliki nilai kesalahan peramalan yang dihasilkan 

lebih rendah, dengan jumlah kesalahan dari MAD sebesar 482.83, MSE sebesar 373,648.10, dan 

MAPE sebesar 0.075. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa metode yang tepat untuk meramalkan 

permintaan kemasan maintenance box adalah metode double exponential smoothing by holt dengan 

hasil peramalan untuk periode Juni 2022 - Mei 2023 yang terus meningkat selama l tahun kedepan.  

  

Kata kunci: double exponential smoothing by holt, peramalan, trend analysis linear 

 

ABSTRACT 
In industrial packaging, forecasting market demand is an important activity that needs to 

be carried out to predict consumer demand in the future. PT XYZ produces types of folding 

cardboard packaging products and corrugated cardboard packaging, but there is no forecasting, 

especially in the packaging maintenance box so the company cannot estimate the number of orders 

in the future period. This study aims to determine the appropriate forecasting method based on the 

lowest forecasting error value and forecast the demand for a maintenance box packaging for the 

next period. The forecasting method used is the double exponential smoothing method with holt 

analysis and linear trend. Data processing is done with POM-QM software for Windows Version 

4.0. The method that is considered appropriate is determined by comparing the value of the 

forecasting error, seen from the lowest MAD, MSE, and MAPE values. The results of data 

processing show that in the maintenance box forecasting package the double exponential smoothing 

method by Holt has a lower forecast error value, with a number of errors from MAD of 482.83, MSE 

of 373,648.10, and MAPE of 0.075. From the calculation results, it is found that the right method 

for forecasting the demand for maintenance box packaging is the double exponential smoothing by 

holt method with forecasting results for the period June 2022 - May 2023 which will continue to 

increase over the next 1 year. 
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PENDAHULUAN 

Proses perencanaan dan pengendalian produksi merupakan salah satu langkah 

terpenting untuk mencapai tujuan perusahaan, bila proses perencanaan dan 

pengendalian produksi dilaksanakan dengan baik maka akan meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan [1]. Dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen 

yang terus meningkat seiring dengan permintaan pasar, secara tepat baik dari sisi 

waktu dan jumlah produk [2]. Oleh sebab itu perusahaan dalam unit produksinya 

membutuhkan metode peramalan yang tepat untuk mengetahui produk apa yang 

paling banyak dibutuhkan oleh konsumen di masa depan, sehingga membantu 

bagian penjualan dalam menyusun strategi peningkatan penjualan.  

Peramalan adalah perkiraan terhadap sesuatu yang belum terjadi sehingga 

diperlukan penentuan metode peramalan yang paling cocok untuk masalah atau 

situasi yang sedang terjadi [3]. Peramalan merupakan bagian awal dari suatu proses 

pengambilan suatu keputusan. Sebelum melakukan peramalan harus diketahui 

terlebih dahulu apa sebenarnya persoalan dalam pengambilan keputusan itu. 

Sampai saat ini, metode peramalan atau forecasting digunakan oleh perusahaan 

untuk merencanakan periode berikutnya [4]. Metode peramalan yang digunakan 

tergantung pada jenis pola data historis yang dimiliki. Pola data terdiri dari 4 jenis 

yaitu pola data horizontal atau stasioner, trend, musiman, dan siklis [5]. 

PT XYZ merupakan perusahaan yang terletak di Jalan Raya Serang Km. 18,5 No. 

8 Cikupa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. PT XYZ bergerak dalam bidang 

industri kemasan yang dicetak dengan teknik cetak offset. Kemasan yang 

diproduksi merupakan kemasan karton lipat maupun kemasan karton gelombang 

yang digunakan untuk mewadahi produk dalam jumlah banyak maupun ukuran 

yang relatif besar. Salah satu produk yang permintannya paling banyak pada 

periode 3 tahun terakhir adalah kemasan maintenance box.   

Tidak adanya peramalan di PT XYZ khususnya pada kemasan maintenance box 

mengakibatkan perusahaan tidak dapat memperkirakan jumlah pesanan produk di 

periode mendatang. Berbagai macam metode yang digunakan dalam peramalan 

memiliki tujuan agar meminimalkan kesalahan dan agar hasil peramalan mendekati 

kondisi aktual. Pada penelitian kali ini, peramalan permintaan akan dilakukan 

berdasarkan data historis yang tersedia untuk mendapatkan metode peramalan yang 

tepat. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan metode peramalan yang tepat berdasarkan nilai kesalahan peramalan 

terendah dan melakukan peramalan permintaan kemasan maintenance box untuk 

periode selanjutnya. Penggunaan metode peramalan dengan moving average 

digunakan pada peramalan proses Ground Calcium Carbonate [6]. Metode Double 

Exponential Smoothing (DES) 2 parameter dari Holt digunakan pada peramalan 

produk sendok deabetamil dan plastik featherlocks brown [3]. Metode regresi linear 

digunakan pada peramalan produk kaos distro [7]. Metode Double Moving Average 

(DMA) dan DES by Holt digunakan pada peramalan produk pipa [1]. Pada 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL TETAMEKRAF Vol.1/No.2 Th. 2022 

 

448 
 

penelitian terbaru metode exponential smoothing dan moving average digunakan 

pada peramalan produk kerupuk rambak [8]. 

Metode peramalan yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode double 

exponential smoothing by holt dan trend analysis linear. Pemilihan metode 

peramalan tersebut berdasarkan pola data permintaan kemasan maintenance box 

yang menujukkan kecendrungan (trend) selama 3 tahun terakhir. Metode yang 

dianggap tepat ditentukan dengan cara membandingkan nilai kesalahan peramalan, 

dilihat dari nilai MAD, MSE, dan MAPE.  Hasil peramalan dengan metode yang 

dinilai lebih baik diharapkan dapat memperkirakan jumlah kemasan maintenance 

box yang akan diproduksi untuk periode selanjutnya sehingga perusahaan tidak 

akan mengalami kerugian.  

METODE PENELITIAN 

Kerangka Penelitian 

Rangkaian penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah yang ada di 

perusahaan dengan cara observasi langsung dan studi literatur, pengumpulan data, 

uji pola data, identifikasi metode peramalan yang digunakan, dan diakhiri dengan 

menganalisis metode peramalan yang digunakan. Kerangka penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1.   

 

Identifikasi masalahIdentifikasi masalah

Pengumpulan dataPengumpulan data

Uji pola dataUji pola data
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Data permintaan periode 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ yang merupakan perusahaan percetakan 

kemasan offset. Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang bersumber pada data permintaan kemasan maintenance box pada periode Juni 

2019 – Mei 2022 yang bersifat kuantitatif. 
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Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan aplikasi POM-QM for Windows 

Version 4.0.  Sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang akan digunakan, 

maka tahap analisis data diantaranya yaitu: Double eksponensial smoothing by holt 

merupakan suatu metode smoothing yang disesuaikan untuk data yang mempunyai 

yang memiliki kecenderungan. Ramalan dari metode double eksponensial 

smoothing by holt diperoleh dengan menggunakan dua konstanta pemulusan yaitu 

alfa dan gamma [9]. Double eksponensial smoothing by holt pada prinsipnya serupa 

dengan Brown kecuali bahwa Holt tidak menggunakan rumus pemulusan berganda 

secara langsung. Sebaliknya, Holt memutuskan nilai trend dengan parameter yang 

berbeda dari dua parameter yang digunakan pada deret yang asli. Peramalan dengan 

metode exponential smoothing dapat dirumuskan sebagai berikut [10]: 

S’t = αXt + (1-α) (St-1 + tt-1)........................................ (1) 

Tt = β(St - St-1) + (1 – β)tt-1………………………….. (2) 

Ft+m  = S’t + ttm………………………………………… (3) 

 

Dimana:  

S’t = Nilai pemulusan tunggal  

Xt = Data aktual pada waktu ke-t  

Tt = Pemulusan trend  

Ft+m = Nilai peramalan  

m = Periode masa yang akan datang  

α = Faktor bobot penghalusan untuk level (0 < α < 1)  

β = Faktor bobot penghalusan untuk trend (0 < β < 1) 

 

Metode trend analysis linear adalah suatu trend yang kenaikan atau penurunan nilai 

yang akan diramalkan naik atau turun secara linear. Waktu penggunaan tergantung 

pada kebutuhan atau penggunaan model tetapi data yang digunakan harus tersedia 

sesuai dengan kebutuhan. Secara sistematis, persamaan yang digunakan dalam 

metode ini adalah [11]: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏x…………………………………………. ……... (4) 

 

Dimana:  

Y = Nilai peramalan   

𝑎 = Nilai konstan   

𝑏 = Faktor kecenderungan/kemiringan dari persamaan regresi 

X = Faktor independen/faktor yang mempengaruhi nilai peramalan  

 

 

 

 

Kemiringan garis regresi (b) dapat ditemukan dengan persamaan berikut:  




22 )xn(-x

)x)(yn(-xy
=b ……………………………………….. (5) 
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Dimana:  

b = Kemiringan garis regresi  

x = Nilai variabel bebas yang diketahui  

y = Nilai variabel terikat yang diketahui  

x  = Rata - rata nilai x  

y  = Rata - rata nilai y  

n = Jumlah data atau pengamataan  

 

Titik potong sumbu y (a) dapat ditemukan dengan persamaan berikut :  

xb-y=a …………………………………………………... (6) 

Dimana: 

a = Persilangan sumbu  

b = Kemiringan garis regresi 

x  = Rata - rata nilai x  

y  = Rata - rata nilai y  

Selanjutnya untuk menentukan metode mana yang dinilai lebih baik, dilakukan 

analisis pada nilai kesalahan peramalan. Tingkat kesalahan ramalan memberikan 

ukuran ketepatan dan ukuran untuk membandingkan metode-metode alternatif yang 

mungkin digunakan. Semakin kecil nilai error maka semakin tinggi akurasi 

peramalan, dan sebaliknya. Tingkat kesalahan peramalan dapat dihitung dengan 

menggunakan beberapa metode perhitungan yaitu Mean Absolute Deviation 

(MAD), Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute Percent Error (MAPE), dan 

Tracking Signal (TS) [12].   

Analisis time series (deret berkala) merupakan pendekatan yang paling tepat untuk 

meramalkan jumlah permintaan kemasan maintenance box dimasa mendatang. 

Penerapan analisis ini sangat penting dalam rangka menghasilkan informasi awal 

untuk penentuan kebijakan yang tepat dalam perencanaan produksi untuk kemasan 

maintenance box pada masa mendatang. Penggunaan metode double eksponensial 

smoothing by holt dan trend analysis linear diharapkan dapat memberikan 

gambaran jumlah permintaan dimasa mendatang secara sistematis dan statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri kemasan yang 

dicetak dengan teknik cetak offset. Sistem produksi yang diterapkan di perusahaan 

ini yaitu sistem make to order, yang berarti proses produksi dilakukan berdasarkan 

permintaan dari customer. Berdasarkan data yang diperoleh 3 tahun terakhir yaitu 

data dari bulan Juni 2019 - Mei 2022, kemasan maintenance box memiliki 

permintaan terbanyak dari PT XYZ. Langkah yang dilakukan sebelum melakukan 

suatu peramalan adalah mengidentifikasi bagaimana pola permintaan pada periode 

sebelumnya. Untuk melihat pola data yang terbentuk dari permintaan kemasan 
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maintenance box selama 3 tahun terakhir, data disajikan dalam bentuk grafik pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 2. Grafik Permintaan Kemasan Maintenance Box 

 

Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat bahwa selama 3 tahun terakhir permintaan 

kemasan maintenance box mengalami kenaikan dan penurunan yang mengandung 

unsur trend naik. Pola data trend dapat diramalkan dengan menggunakan metode 

peramalan holt exponential smoothing [13]. Perbandingan dari berbagai metode 

pemulusan (smoothing) menunjukkan bahwa tingkat keakurasian metode Double 

Exponential Smoothing dari Holt lebih tinggi daripada metode Double Exponential 

Smoothing dari Brown [10]. Pola data trend juga dapat diramalkan menggunakan 

metode trend analysis. Jika pada diagram menunjukkan kenaikan linear maka 

digunakan trend analysis linear [11]. Berikut adalah grafik dari hasil peramalan 

dengan menggunakan metode double eksponensial smoothing by holt dan trend 

analysis linear pada Gambar 3. dan Gambar 4. 
 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Peramalan Double Exponential Smoothing by Holt 
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Gambar 4. Grafik Hasil Peramalan Trend Analysis Linear 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat tingkat akurasi dari kedua metode 

peramalan tersebut terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai MAD, MSE, dan MAPE 

Metode MAD MSE MAPE 

DES by Holt 482.83 373,648  7% 

TA Linear 1,295.81 2,306,324 19% 

 

Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa dalam peramalan kemasan maintenance box 

metode double exponential smoothing by holt  dengan nilai α = 1 dan β = 0.06 

memiliki nilai kesalahan peramalan dari MAD, MSE, dan MAPE yang dihasilkan 

lebih kecil, dengan jumlah kesalahan dari MAD sebesar 482.83, MSE sebesar 

373,648, dan MAPE sebesar 7%. Sehingga metode yang tepat dalam meramalkan 

kemasan maintenance box yaitu dengan menggunakan metode double exponential 

smoothing by holt. Hasil peramalan kemasan maintenance box untuk periode Juni 

2022 - Mei 2023 ditunjukkan pada Tabel 2. berikut.  

 
Tabel 2. Hasil Peramalan Kemasan Maintenance Box Periode Juni 2022 - Mei 2023 

Periode Bulan Ramalan Periode Bulan Ramalan 

37 Jun-22 24,198 43 Dec-22 28,325 

38 Jul-22 24,886 44 Jan-23 29,013 

39 Aug-22 25,574 45 Feb-23 29,701 

40 Sep-22 26,262 46 Mar-23 30,389 

41 Oct-22 26,950 47 Apr-23 31,077 

42 Nov-22 27,638 48 May-23 31,765 

 

Berdasarkan hasil ramalan, diketahui permintaan akan terus meningkat untuk 1 

tahun kedepan. Dengan adanya prediksi permintaan produk untuk periode 

mendatang, pihak perusahaan memiliki acuan untuk mempersiapkan besarnya 

jumlah produksi serta membuat perencanaan persediaan yang cukup sebagai 

antisipasi besarnya permintaan kemasan maintenance box pada bulan-bulan 

tertentu.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, metode peramalan yang tepat untuk 

meramalkan permintaan kemasan maintenance box berdasarkan nilai kesalahan 

peramalan terendah yaitu metode metode double exponential smoothing by holt 

dengan jumlah kesalahan dari MAD sebesar 482.83, MSE sebesar 373,648, dan 

MAPE sebesar 7%. Peramalan permintaan kemasan maintenance box untuk periode 

Juni 2022-Mei 2023 adalah 24,198; 24,886; 25,574; 26,262; 26,950; 27,638; 

28,325; 29,013; 29,701; 30,389; 31,077; dan 31,765.   
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